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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian vang telah diuraikan diatas, dengan judul

pembentukan karakter disiplin siswa melalui penerapan tata tertib sekolah di

SMP Budi Mulia Pakisaji Malang maka didapatkan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Dapat diketahui bahwa karakter disiplin siswa bertumpu pada tata tertib
dan penerapanya. Siswa SMP Budi Mulia pun saat ini telah memiliki sikap
disiplin yang cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan berkurangnya
prosentase dalam pelanggaran siswa akan tata tertib sekolah. Maka dapat
disimpulkan bahwa tata tertib sekolah merupakan komponen penting bagi
sekolah. Bukan hanya sebagai dokumen pelengkap dalam administrasi
sekolah, namun lebih dari itu berfungsi sebagai pengendali perilaku siswa
dan warga seckolah. Adapun tata tertib sekolah pada wmumnya adalah
berisi kewajiban, larangan dan sanksi. Schingga untuk mencapai tujuan
dan harapan dalam pelaksanaannya, tata tertib seckolah harus diawasi dan
didukung semua pihak yang terkait untuk kemudian mendapatkan hasil
yang maksimal.

2. Penerapan tata tertib sekolah dalam membentuk karakter disiplin siswa di
SMP Budi Mulia memuat beberapa cara, pertama dengan melakukan
sosialisasi tata tertib sekolah yang berlaku kepada orang tua siswa ketika

tahap pendafiaran dan sosialisasi kepada siswa dalam kegiatan apel pagi.

79



80

Kedua adalah dengan pembiasaan yang dilakukan dalam sehari-hari,
dengan pembiasaan datang tepat waktu, berseragam sesuai jadwal,
memakai atribut lengkap dan mengikuti kegiatan yang diwajibkan, seperti
kegiatan apel pagi. Ketiga adalah dengan mencontoh keteladanan guru, hal
i merupakan strategi yang dilakukan dengan memanfaatkan guru sebagai
contoh atau model bagi siswa. Sehingga siswa dapat mencontoh tutur kata
dan perilaku guru sebagai uswatun hasanah. Keempat adalah dengan
melakukan pengawasan, hal ini merupakan usaha untuk meminimalisir
pelanggaran siswa dengan cara mengawasi perilaku dan kegiatan siswa.
Selain pengawasan oleh para guru, pengawasan juga melibatkan siswa
dalam kegiatan mi. Dalam hal ini dilakukan oleh para siswa yang
tergabung dalam Organisasi Intra Sekolah (OSIS). Kelima adalah dengan
pemberian sanksi (hukuman) kepada siswa yang melanggar Sanksi ini
bertujuan untuk memberikan efek jera agar tidak melakukan pelanggaran
yang serupa. Keenam adalah dengan melakukan evaluasi terhadap isi tata
tertib sekolah dan pelaksanaannya. Karena dengan evaluasi dapat
diketahm perkembangan dan efisiensi tata tertib sekolah tersebut.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter disiplin
melalui penerapan tata tertib sekolah di SMP Budi Mulia Pakisaji Malang.
Faktor pendukung dalam pembentukan karakter disiplin melalui tata tertib
sekolah itu sangat banyak seperti guru, lingkungan, keluarga, visi misi,

pengurus OSIS dan fasilitas-fasilatas yang ada. Dan faktor penghambat
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seperti orang tua mengabaikan tata tertib sekolah ketika anak disekolah,

siswa yang malas, melanggar tata tertib dan sebagainya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian diatas, maka terdapat saran dari

peneliti mengenai penerapan tata tertib sekolah dalam membentuk karakter

disiplin siswa diantaranya :

L.

Bagi Guru - Gumn harus selalu aktif dalam mengawal dan mengawasi tata
tertib sekolah yang berlaku sehingga siswa dapat berlaku disiplin dan
tertib. Selamn 1tu, guru diharapkan meningkatkan budi Iuhur dan akhlakul
karimah. Karena guru bertindak sebagai uswatun hasanah bagi orang yang
mengetahui dan melihatnya, khususnya bagi siswa.

Bagi Sekolah : Semua pihak sekolah baik kepala sekolah, guru, maupun
karvawan diharapkan menjumjung tinggi milai  kedisiplinan dalam
lingkungan sekolah. Juga yang tidak kalah penting adalah membuat dan
menerapkan tata tertib sekolah sesuai dengan keadaan, kebutuhan dan
tujuan yang diperlukan.

Bagi Siswa : Siswa harus lebih meningkatkan kesadaran untuk taat dan
patuh terhadap tata tertib sekolah. Mengamalkan ilmu yang diberikan guru
dan meniru akhlak mulia yang dicontohkan oleh para guru, khususnya

akhlak dan karakter dalam berdisiplin.
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